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Abstrak

Pemanfaatan teknologi yang minim dalam memasarakan produk dari pelaku usaha kecil di Desa Plelen
berdampak pada branding dari produk tersebut yang kurang dikenal dan omset penjualan yang belum maksimal.
Tujuan kegiatan ini yakni untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku usaha kecil tentang strategi
pemasaran online, meningkatkan jangkauan wilayah pemasaran, dan meningkatkan omset penjualan. Metode
yang digunakan yakni wawancara, observasi, ceramah, diskusi, praktik dan evaluasi kegiatan serta melibatkan 34
pelaku usaha UMKM di Desa Plelen. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa para pelaku usaha UMKM sangat
antusias mengikuti pelatihan karena mereka baru pertama kali mendapatkan pelatihan untuk mengembangkan
usaha mereka dan sudah mulai beralih ke media online dalam memasarkan produk-produknya. Kegiatan ini
berjalan dengan baik dan lancar, diharapkan setelah mengikuti kegiatan ini peserta dapat meningkatkan omset
penjualan dan memasarkan produknya lebih luas.

Kata Kunci: UMKM, Pelaku Usaha, Pangsa Pasar, Toko Online, Shopee

1. PENDAHULUAN

Desa Plelen berlokasi di Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang, Jawa Tengah
memiliki luas wilayah 369,66 Ha dan jumlah penduduk sebanyak 6.658 pada tahun 2022 serta
memiliki 8 dukuh yakni Dukuh Persil, Dukuh Bong, Dukuh Plelen Lor, Dukuh Plebean, Dukuh
Kertosono, Dukuh Pancuran, Dukuh Ngrau, dan Dukuh Bunderan yang di pimpin oleh lbu ST.
Amri selaku Kepala Desa Plelen. Secara geografis Desa Plelen berada di daerah pantura. Jarak

Desa Plelen ke pusat pemerintah kecamatan yakni 1,3 Km dan ke pusat pemerintah kabupaten
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yakni 30 Km (Monografi Desa Plelen, 2022). Potensi yang dimiliki Desa Plelen berupa
produk-produk unggulan yang dibuat oleh pelaku usaha kecil seperti kerajinan tangan dan
olahan makanan (gambar 1). Besarnya potensi yang di miliki Desa Plelen tidak diimbangi
dengan omset penjualan yang diterima oleh pelaku usaha kecil. Berdasarkan hasil wawancara
dengan Kepala Desa Plelen diperoleh temuan bahwa produk-produk yang dihasilkan oleh
pelaku usaha kecil sudah baik dan bagus akan tetapi mengalami hambatan pada pemasaran
produk, selama ini pelaku usaha kecil melakukan pemasaran hanya di wilayah Desa Plelen dan
sekitarnya sehingga omset yang diperoleh tidak maksimal.

Gambar 1. Produk Hasil Pelaku Usaha Kecil Desa Plelen

Hambatan tersebut menjadi tantangan yang dihadapi pelaku usaha kecil di era kemajuan
teknologi. Pengetahuan dan keterampilan dalam memanfaatkan teknologi tersebut belum
digunakan secara maksimal oleh pelaku usaha kecil di Desa Plelen, selama ini saluran
pemasaran yang diterapkan oleh pelaku usaha kecil di Desa Plelen masih bersifat tradisional
yakni door to door berdampak pada minta beli konsumen yang sedikit, pengenalan produk
kepada konsumen yang terbatas, dan omset penjualan yang belum maksimal didapatnya. Oleh
karena itu perlu adanya tranformasi dalam memasarkan produk-produk yang dihasilkan secara
luas.

Transformasi ke pemasaran secara online perlu dilakukan oleh pelaku usaha kecil di
Desa Plelen karena produk yang dipasarkan tidak terhalang dengan wilayah sehingga pelaku
usaha kecil dapat memasarkan ke seluruh penjuru nusantara bahkan ke luar negeri. Keuntungan
lainnya adalah penghematan biaya operasional untuk promosi, dan strategi promosi lebih
murah ketimbang menggunakan media promosi seperti mencetak brosur atau pasang iklan di
radio, televisi maupun media cetak (Ashlihah et al., 2021) Desy, dkk. mengatakan bahwa
penggunaan digital marketing memiliki kelebihan dan manfaat untuk penggunanya
diantaranya adalah lebih murah, branding cepat dan luas, lebih mudah, tepat sasaran, dan
pengumpulan data (Rosyida et al., 2022).

21 Jurnal Pengabdian Masyarakat Indonesia Sejahtera —-VOLUME. 3, NO. 3, SEPTEMBER 2024



e-ISSN : 2963-3877, p-ISSN : 2962-0929, Hal 20-30

Perubahan media pemasaran dari konvensional bergeser ke pemasaran online perlu
diperhatikan oleh semua pelaku bisnis terutama pelaku usaha kecil, hal ini berdampak pada
strategi pemasaran dan biaya operasionalnya (Nikmah, 2017).

Kendala-kendala yang dihadapi oleh pelaku usaha kecil di Desa Plelen perlu diatasi
sedini mungkin agar usaha yang dimilikinya dapat berkembang dengan baik dan pesat. Oleh
karena itu, Tim Pengabdian Masyarakat Prodi Administrasi Perkantoran ITSNU Pekalongan
mengajukan solusi untuk mengatasi masalah tersebut dalam bentuk pemberian pelatihan dan
pendampingan pemasaran online kepada pelaku usaha kecil Desa Plelen, adapun materi yang
dibahas di kegiatan ini yakni pemasaran online menggunakan aplikasi Shopee. Penggunaan
aplikasi Shopee dikarenakan aplikasi ini sangat familiar di kalangan pelaku usaha dan mudah
dalam penggunaanya. Disamping itu, Shopee adalah salah satu situs belanja online pendatang
baru, jika dibandingkan dengan situs belanja online lainnya. Strategi komunikasi bisnis Shopee
melalui marketplace. Selain itu, jika dibandingkan dengan situs belanja online lainnya, Shopee
adalah salah satu yang paling baru. Metode komunikasi bisnis Shopee melalui pasar Shopee
juga menyediakan berbagai produk, termasuk elektronik, mobil, fashion, kosmetik, dan gadget,
dengan fitur live chatnya yang memudahkan kedua penjual dan pembeli berinteraksi
(Munawarah et al., 2023).

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan
pelaku usaha kecil tentang teknik pemasaran online, meningkatkan jangkauan wilayah

pemasaran, dan meningkatkan omset penjualan.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan selama dua hari yakni tanggal
30 s/d 31 Mei 2023 di Desa Plelen, Kabupaten Batang dengan jumlah peserta yakni 34 orang
pelaku usaha kecil yang bergabung di BUMDES Desa Plelen. Kegiatan di pengabdian
masyarakat menggunakan metode sosialisasi, agar kegiatan yang dilaksanakan oleh Tim
Pengabdian Masyarakat Prodi Administrasi Perkantoran ITSNU Pekalongan sesuai dengan
target dan tercapainya tujuan dari kegiatan ini maka tim melakukan sebagai berikut:

1. Obsevasi dan Wawancara; Kegiatan ini diawali dengan melakukan kunjungan ke Balai
Desa Plelen untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh pelaku usaha kecil di
desa tersebut. Untuk mengidentifikasi dan pemetaaan masalah maka tim melakukan
wawacancara kepada Kepala Desa Plelen dan pelaku usaha kecil.

2. Ceramah dan Diskusi; Kegiatan utama yang tidak bisa diterlewatkan dalam kegiatan
pengabdian masyarakat karena di bagian ini tim pengabdian masyarakat memberikan

dan menyampaikan materi dari hasil pemetaan masalah yang dihadapi oleh pelaku
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usaha kecil. Di bagian ini tim melakukan pembagian tugas dalam menyampaikan materi
dimana tiga dosen membawakan materi tentang ruang lingkup pemasaran, dan
pemasaran online. Dua mahasiswa bertugas untuk membantu dalam pelaksanaan
kegiatan ini.

3. Praktik; peserta melakukan kegiatan praktik menggunakan aplikasi Shopee untuk
media pemasaran dari produk-produk mereka dan didampingi oleh tim pengabdian
masyarakat.

4. Evaluasi Kegiatan; Untuk mengetahui kegiatan ini tetap sasaran dan tercapai tujuan
kegiatan maka dilakukan penyebaran kuesioner kepada peserta untuk mendapatkan
feedback.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi pelaku usaha kecil di Desa Plelen maka
Tim Pengabdian Masyarakat Prodi Administrasi Perkantoran melakukan kegiatan wawancara
dan obervasi. Kegiatan wawancara dan observasi betujuan untuk memperoleh permasalahan
yang dihadapi oleh mitra dan melakukan pemetaan masalah serta pembuatan materi yang akan
disampaikan kepada peserta kegiatan. Tim kegiatan yang diketuai oleh Aria Mulyapradana,
S.Psi., MA melakukan wawancara kepada Kepala Desa Plelen (gambar 2) terkait usaha kecil
di Desa Plelen, dari hasil wawancara tersebut diperoleh bahwa Desa Plelen memiliki potensi
yang besar bersumber dari usaha kecil. Banyak produk-produk yang telah dihasilkan oleh
pelaku usaha kecil Desa Plelen seperti kerajinan tangan dan olahan makanan akan tetapi
terhambat dari segi pemasaran produk-produknya saat ini para pelaku usaha memasarkan di
area Desa Plelen dan sekitarnya sehingga produk tidak tersampaikan secara luas dan

berdampak pada omset penjualan yang tidak maksimal.

iz H=F
Gambar 2. Wawancara dengan Kepala Desa Plelen
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Permasalahan yang dihadapi oleh pelaku usaha kecil di Desa Plelen sudah diketahui
langkah selanjutnya adalah melakukan pemetaan masalah. Ada tiga permasalahan yang
dihadapi yakni 1) minimnya pengetahuan pelaku usaha kecil tentang manajemen pemasaran,
2) produk-produk yang dihasilkan oleh pelaku usaha kecil hanya dipasarkan di wilayah Desa
Plelen dan sekitarnya, dan 3) masih minimnya pengetahuan terkait pemasaran online. Dari tiga
masalah yang dihadapi oleh mitra selanjutnya tim membuat rancangan materi yang akan
disampaikan di kegiatan tersebut. Ada tiga topik materi yang akan dibawakan oleh pemateri
adapun materinya sebagai berikut: materi pertama tentang konsep ruang lingkup pemasaran,
materi kedua tentang pemasaran online, dan ketiga materi praktek pembuatan akun di aplikasi
Shopee.

Materi yang telah dibuat selanjutnya Ketua Tim Pengabdian Masyarakat melakukan
pembagian tugas untuk menyampaikan materi tersebut, adapun pemateri yang akan
memaparkan materi kepada peserta kegiatan adalah sebagai berikut: untuk materi pertama
dibawakan oleh Bapak Aghus Jamaludin, S.Sos., MA dan Ibu Ary Dwi Anjarini, SE., MM

adapun materi yang disampaikan yakni konsep ruang lingkup pemasaran (gambar 3).

Gambar 3. Paparan Materi Pertama

Dalam paparan materi pertama disampaikan mengenai konsep ruang lingkup
pemasaran. Di dalam materi pertama akan dibahas tentang pengertian pemasaran, tujuan dan
fungsi dari pemasaran, pilar-pilar dari konsep pemasaran dan strategi pemasaran.

Berdasarkan definisi dari Marketing Association of Australia and New Zealand
(MAAN2Z), pemasaran didefinisikan sebagai proses yang memfasilitasi dan memperlancar
suatu hubungan pertukaran yang saling menguntungkan melalui penciptaan, pendistribusian,
promosi, dan penentuan harga dari barang, jasa, dan konsep (Arifin, 2021). Kotler &
Armstrong mengatakan bahwa pemasaran adalah sebagai proses di mana bisnis menciptakan
nilai bagi pelanggan dan membangun hubungan dengan mereka (Marentek, 2021).

Tujuan pemasaran adalah membawa produk dan jasa ke pelanggan. Namun, pertukaran,
penyediaan fisik, dan fasilitas adalah bagian dari fungsi pemasaran (Sunyoto, 2013). Ada empat

pilar konsep pemasaran: target pasar, kebutuhan pelanggan, pemasaran terpadu, dan
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keuntungan (Arifin, 2021). Untuk memenuhi keempat pilar ini, strategi pemasaran harus
dikembangkan termasuk segmentasi pasar, pemosisian pasar, strategi memasuki pasar, strategi
bauran pemasaran, dan strategi penentuan waktu (Marentek, 2021). Analisis dan pemilihan
target market perusahaan untuk mencapai tujuan dan penerapan berbagai kebijakan pemasaran
untuk mencapai tujuan tersebut dikenal sebagai strategi pemasaran (Satriawan, 2020).

Materi kedua yakni pemasaran online yang dibawakan oleh Bapak Aria Mulyapradana,
S.Psi., MA (gambar 4). Materi ini disampaikan kepada peserta agar peserta dapat menambah
pengetahuan dan membuat strategi dalam memasarkan produk yang dimiliki secara online

sehingga produknya dapat terpasarkan secara luas baik di dalam negeri maupun di luar negeri.

Gambar 4. Paparan Materi Kedua

Untuk materi kedua, pokok materi yang disampaikan oleh pemateri adalah sebagai
berikut: ruang lingkup pemasaran online, dan manfaat dari pemasaran online,

Menurut Kotler, pemasaran online mencakup segala upaya untuk memasarkan barang
atau jasa menggunakan media internet atau jaringan www (Dhiyaul Fadly & Sutama, 2020;
Nikmah, 2017). Pemasaran digital adalah proses mencapai tujuan pemasaran dengan
menggunakan media digital dan teknologi (Tumiwa, 2021). Proses membuat,
mendistribusikan, mempromosikan, dan memberikan harga dan layanan yang baik kepada
target pasar melalui internet atau media digital dikenal sebagai pemasaran online. Pemasaran
online memiliki empat saluran, yaitu website perusahaan, iklan di website lain, komunitas
online, dan link interaktif lainnya. Pemasaran online memiliki banyak keuntungan, termasuk
target pelanggan yang spesifik, harga yang lebih rendah, kemampuan untuk menghitung tingkat
konversi dengan mudah, pembentukan komunitas, dan kemampuan untuk berinteraksi tanpa
bertemu (Sarastuti, 2017). Ramon (2021) juga mengatakan bahwa pemasaran digital terdiri dari
tiga pilar: pengguna, saluran pemasaran digital, dan konten kreatif.

Manfaat dari digital marketing diantaranya adalah kecepatan penyebaran, kemudahaan
evaluasi, dan jangkauan lebih luas (Warcito, 2021). Belanja online juga mudah dan
menguntungkan karena hanya perlu membuka toko online dan melakukan transaksi langsung

secara online (Munawarah et al., 2023).
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Agar peserta dapat mengaplikasikan materi yang disampaikan oleh pemateri maka di
bagian akhir, peserta diberikan kesempatan untuk mempraktikkan cara menggunakan aplikasi
pemasaran online, aplikasi yang digunakan di kegiatan ini yakni aplikasi Shopee. Aplikasi
Shopee dipilih karena pengguna aplikasi ini sangat banyak dan familiar untuk semua kalangan
baik pelaku usaha maupun konsumen. Aplikasi Shopee merupakan salah satu marketplace
yang hadir di Indonesia. Marketplace adalah Toko yang memungkinkan pengguna melakukan
transaksi online (Mustofa et al., 2021). Winia, dkk bahwa marketplace adalah salah satu jenis
e-commerce yang berfungsi sebagai perantara antara penjual dan pembeli melalui smartphone
(Wazianaetal., 2022). Setelah mendapatkan paparan dari pemateri selanjutnya adalah kegiatan
pendampingan pembuatan akun marketplace di Shopee.

Peserta didampingi oleh lbu Ary Dwi Anjarini, SE, MM, Bapak Aghus Jamaludin,
S.Sos., MA dan dua mahasiswa Prodi Administrasi Perkantoran ITSNU Pekalongan. Untuk
mengawali kegiatan praktik pemasaran online, sebelumnya diberikan pengenalan untuk
aplikasi ini agar peserta dapat mudah melakukan langkah-langkah pembuatan akun di aplikasi

Shopee (gambar 5).

Gambar 5. Paparan Materi Ketiga

Di sesi pengenalan aplikasi Shopee peserta sangat antusias mengikuti setiap paparan
yang disampaikan, setelah paparan materi dilanjutkan dengan praktik membuat akun Shopee.
Di sesi ini, peserta mengikuti arahan yang diberikan oleh pemateri untuk melakukan aktivasi

di akun Shopee dan didampingi oleh mahasiswa (gambar 6).

et

Gambar 6. Pendampingan Pembuatan Akun Shopee
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Untuk memulai aktivitas memasarkan produk-produknya di aplikasi Shopee maka
peserta terlebih dahulu harus memiliki akun Shopee dengan cara sebagai berikut (Hastono et
al., 2022; Waziana et al., 2022):

1. Gunakan telepon untuk mengunduh aplikasi Shopee melalui Google Play atau App
Store, atau kunjungi situs Shopee melalui shopee.co.id di komputer atau laptop.

2. Kemudian, daftar akun Shopee menggunakan nomor telepon atau menggunakan akun
Apple, Google, atau Facebook.

3. Jika kode verifikasi (OTP) tidak dikirim melalui WhatsApp, silahkan gunakan metode
lain seperti panggilan suara atau SMS.

4. Buka aplikasi Shopee

5. Klik Saya dan mulai menjual.

6. Kilik tombol untuk tambahkan produk baru. Berisi nama, deskripsi, kategori, harga,
stok, variasi, berat, kondisi, dan jasa pengiriman untuk rekening bank. Setelah semua
selesai, klik "simpan™ dan "tampilkan". Selesai.

Kegiatan yang diselenggarakan oleh Tim Pengabdian Masyarakat Prodi Administrasi
Perkantoran ITSNU Pekalongan disambut dengan baik dan antusias oleh peserta dalam hal ini
adalah pelaku usaha kecil di Desa Plelen dan Ketua BUMDES Desa Plelen. Hal ini terlihat dari
antusias peserta untuk bertanya kepada Tim terkait pemasaran online (gambar 7) khususnya
menggunakan aplikasi Shopee karena peserta baru pertama kali memperoleh pengetahuan di

bidang pemasaran online.

iy i

-

Gambar 7. Sesi Tanya Jawab
Untuk mengetahui ketercapaian kegiatan dengan sasaran yang diinginkan oleh peserta
kegiatan maka tim memberikan kuesioner kepada peserta yang bertujuan sebagai evaluasi
kegiatan. Ada dua aspek di dalam kuesioner tersebut yakni aspek kesesuaian materi dan
kualitas narasumber. Pada gambar 8, sebanyak 34 peserta memberikan respon yang baik
terhadap kesesuaian materi yang dipaparkan oleh pemateri terhadap tujuan dari kegiatan dan
kebutuhan dari peserta kegiatan. Berdasarkan hasil kuesioner diperoleh sebanyak 29% peserta

menyatakan sesuai dan 71% peserta menyatakan sangat sesuai. Dari feedback yang diberikan
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oleh peserta menyatakan bahwa materi yang disampaikan dari pemateri sudah sesuai dengan
harapan dari peserta kegiatan sehingga permasalahan yang dihadapi peserta mengenai
pengetahuan di bidang manajemen pemasaran dan pemasaran online sudah dapat teratasi
dengan cara pemberian materi dari Tim Pengabdian Masyarakat Prodi Administrasi
Perkantoran ITSNU Pekalongan serta melakukan pendampingan pembuatan akun di Aplikasi
Shopee yang bertujuan agar produk-produk yang dimiliki oleh para pelaku usaha kecil dapat
terpasarkan secara meluas dan tidak dilakukan secara door to door melainkan menggunakan

aplikasi belanja online (marketplace).

Kesesuaian Materi

24
10

Sangat Sesuai Sesuai Cukup Sesuai  Tidak Sesuai

Gambar 8. Hasil Angket Kesesuaian Materi

Peserta kegiatan memberikan feedback kepada narasumber, selama kegiatan
berlangsung peserta telah menilai terhadap kualitas dari narasumber. Berdasarkan hasil
kuesioner diperoleh sebanyak 12% di nilai cukup kompeten dan 88% di nilai sangat kompeten
(gambar 9). Hasil tersebut menyatakan bahwa narasumber dalam memberikan materi kepada
peserta sudah sangat baik dan menguasai materi serta peserta kegiatan. Disamping itu, selama
kegiatan berlangsung Tim Pengabdian Masyarakat yang terdiri dari tiga dosen dan dua
mahasiswa menunjukkan sikap ramah, cepat dan tanggap membantu para peserta jika

mengalami hambatan dalam mengikuti kegiatan terutama saat sesi praktik.

Kualitas Narasumber

30

4
|

0

Sangat Kompeten  Cukup Kompeten  Tidak Kompeten

Gambar 9. Hasil Angket Kualitas Narasumber
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4. KESIMPULAN

Pelaku usaha kecil di Desa Plelen masih kurang memahami pemasaran online, maka
mereka hanya dapat memasarkan produk mereka di wilayah Desa Plelen dan sekitarnya. Ini
mengakibatkan omset penjualan tidak maksimal. Tim Pengabdian Masyarakat Prodi
Administrasi Perkantoran ITSNU Pekalongan memetakan masalah dan melakukan kegiatan
pengabdian masyarakat untuk menyelesaikan masalah mitra. Kegiatan ini berlangsung selama
dua hari, dan peserta sangat antusias untuk mengikuti setiap kegiatan yang ditawarkan oleh
Tim Pengabdian Masyarakat Prodi Administrasi Perkantoran ITSNU Pekalongan. Dalam
kegiatan ini peserta mendapatkan pengetahuan baru di bidang pemasaran online diharapkan
dapat meningkatkan omset penjualan dan memasarakan produk-produk yang dihasilkan secara
luas serta mulai beralih metode pemasaran yang dahulu masih bersifat konvensional (door to

door) ke pemasaran online dengan menggunakan toko online (marketplace).

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Tim mengucapkan terima kasih kepada 1) Lembaga Penelitian dan Pengembangan
Kepada Masyarakat (LPPM) ITSNU Pekalongan, 2) Kepala Desa Plelen dan Jajarannya karena
telah memberikan fasilitas yang diperlukan untuk acara pengabdian ini berjalan dengan baik.
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